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“Dunia sementara akhirat selama-lamanya…..” 
(NN) 
“ Sesungguhnya kebahagian hidup di dunia dan 
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MEMINTA PADA 
ANAK AUTIS MELALUI MEDIA PECS 
 (PICTURE EXCHANGE COMMUNICATION SYSTEM)  
Atik Murwati, S.Psi 
Magister Profesi Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
ABSTRAK 
 PECS (Picture Exchange Communication System) merupakan salah satu 
alat bantu komunikasi yang memiliki sifat mudah, murah dan efektif untuk 
membantu perkembangan komunikasi anak autisme. Anak autis memiliki 
kemampuan visual dan gaya belajar visual yang baik sehingga penggunaan PECS 
diharapkan akan mudah dipahami oleh anak autis. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan komunikasi meminta melalui media PECS pada 
anak autis dan juga mengetahui dinamika perubahan kemampuan komunikasi 
meminta anak autis. Partisipan dalam penelitian ini adalah empat anak autis yang 
melakukan terapi di ”TC” dan ”PB” Surakarta. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi dan wawancara skala kemampuan komunikasi dan 
worksheet PECS. Metode penelitian ini dengan kualitatif deskriptif dengan 
rancangan penelitian menggunakan desain ABC. Analisis data dengan 
menggunakan analisis visual. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan 
komunikasi meminta pada keempat partisipan memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda. Tiga orang mengalami peningkatan kemampuan komunikasi 
ketahap early communication stage atau anak sudah bisa secara konsisten 
berkomuniksi menggunakan media gambar sedangkan satu anak belum meningkat 
kemampuan komunikasinya dalam tahap requester stage menarik tangan orang 
lain kalau meminta sesuatu. 
 
Kata kunci: Kemampuan komunikasi meminta, PECS 
  
